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PENG A.RUH TRP.UNG. KULIT. ARI. BIJL KEDELE D.AN. TETES 
SEB.AG.AI. B.A.RAN SUBSTIT.USL TERHAD.AP. DAYA CERN.A. 

BAliAN ORGANIK.. DAN TOTAL DIGESTIBLE 
NUTRIENTS S API PERAH 

.ASIRWIDIRAH.A.YU 

INTIS.A.RL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
tenung kulit ari biji kedele (TKABK) dan tetes sebagai 
bahan substLtusi terhada~. daya cerna bahan organik dan 
total digestible nutrients (TDN) sapi perah. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 20 ekor sapi 
perah Friesian Holstein berumur antara 3,5- 4 tahun de
ngan berat badan 350 - 400 kilogram dan stadium laktasi 
2 - 6 bulan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dalam ernpat perlakuan dan lima 
ulangan. Empat macam ransum perlakuan . yang diberikan 
adalah PO (ransum tanpa TK.ABK dan tetesl., P1 (TK.ABK 3,8% 
dan tetes 0 ,2. % dari total ransum), P2. (!.rKABK 7, 6 % dan 
tetes 0, 4 % dari total ransum). dan P3 (.TKABK 10,4 % dan 
tetes 0, 6 % dari. total' ransum). Parameter yang diamati 
adalah day a cerna bahan organik dan TDN. 

Berdasarkan uji F terbukti bahwa TKABK dan 
sebagai oahan substitusi berpengaruh tidak nyata 
dap daya cerna bahan organik dan TDN sapi 
(p>0,05). 

tetes 
terha

perah 
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Bli.B 1 

:P.END.ARUL.UJJI 

1.1. La~ar Belakang Permasalahan 

' Pengembangan komoditi peternakan dituj,ukan untuk me

ningkatkan. produktifi tas komod.i ti seperti : susu, daging, 

telur dan lain~-lain. D2lam upaya tersebut, dibutuhkan ke-

terlibatan komponen-komponen usaha dalam siklus produksi 

::!eperti tersedianya sarana peternakan, budidaya, pengolah

an, distribusi d8n komsumsi. 

Untuk penyedia,t n sarana peternakan khususnya pakan 

~ernak maka usaha peternakan menghadapi berbagai kendala, 

antara lain adanya persaingan (kompetisi) pemenuhan kebu

tuhan ternak dengan kepentingan manusia. Adanya persaing

an tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan harga 

pakan ternak. 

Untuk mengatasi mHBRlah teraebut maka perlu dil&kukon 

penccrian pakan alternatif yang memenuhi syarat-syarat 

nilai gizinya cukup tinggi, relatif murah, mudah didapat 

dan ~idak bersaing dengan manusia. Sesuai dengan pendapat 

Yasin dan Indarsih (1988), perlu dilakukan penekanan biaya 

pakan dengan mengurangi jumlah ransum total yang ciiberikan 

kemudian di tambah dengan bahan pakan ternal< yang tidak 

atau belum bersaing dengan manusia untuk menutupi keku

rangan pakan tadi. 

Limbah pembuatan tahu yang berupa kulit ari biji ke

dele dapat dijadikan alternatif masalah pemenuhan kebutuhan 

r.l' , 
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pakan ternak. Selain nilai gizinya cukup tinggi, m"tldah di

dapat ~cr~a relutif wurah. Selain itu adanya pabrik gula 

yang banyak tersebar di pulau Jawa,. memungkinkan penggunaan 

tetes sebagai pakan ternak. Tetes (molasses) adalah sisa 

sirup terakhix. dari nira yang telah mengalami pengolahan di 

pabrik gula (Tedjowahjono, 1978). Eenggunaan tetes sebagai 

pakan ternak adalah untuk sunber energi dan menambah pala-

tabilitaa ronaurn (Church,1979). 

1.2. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakarig masalah tersebut, 

maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah bebagai 

berikut : Seberapa jauh pengaruh tepung kulit ari biji ke

dele (TKABK) dan tetes sebagai bahan substitusi pada ransum 

sapi · perah terhadap daya cerna bahan organik 

digestible nutrients (TDN) 
• $ $ 

1 •3'.: T.ujuan Peneli.tian 

dan total 

Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

TK.ABK. dan tetes sebagai bahan substitusi. bekatu~ terhadap 

daya cerna bahan organik dan TDN sapi parah. 

t.4 .. La.ndasan. P.em1k1 ran. 

Hasil penelitian yang telah. dil.ak.ukan oleh Mikled, 

Rohr dan Lebzien (1987) menunjukkan bahwa pemberian kulit 

ari biji kedele sebesar 55 % (5,1 kg DM/ ekor / hari) dari 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Tepung Kulit Ari Biji ... Asih Widi Rahatu



3 

j11ml ah konsentrat ·yang d-.iberikan p_ada ransum sapi. perah 

mengakibatkan kenaikan daya cerna serat kasa.r sebesar 4 % 

dan sediki:t penurunan daya cerna bahan organik dan bahan 

e.~trak tan:Qa n.itrogen (BETN). S.edangkan Panggabean dkk.. 

(j983) telah memanfaatkan kulit· ari biji kedele ker.ing 

sebagai ca.mp-uran makanan konsentrat pada sapi peranakan 

Ongole yang wemperoleh jerami padi, ternyata dapat mening

katkan berat "Qad·an harian. 

Menurut Tillman dkk. (1989), komposisi pakan yang di

butuhkan ternak dapat dibedakan menjadi bahan organik dan 

bahan anorganik, sedang energi yang dibutuhkan ternak 

dapat dinyatakan dengan TDN. Daya cerna bahan organik dan 

TDN dipengaruhi oleh kadar serat kasar bahan pakan 

(Schneider dan Flatt, 1975 dan Anggorodi, 1979). 

Kulit ari biji kedele merupakan limbah pembuatan tahu 

yang mempunyai kandungan protein dan serat kasar yang cu

kup tinggi yaitu masing-masing sebesar 17,98% dan 24,84% 

(Suryanto, 1990). Sesuai dengan pendapat Anggorodi (1979) 

bahwa lapisan biji ditandai oleh kadar selulosa yang ting

gi dan ikatan-ikatan lainnya yang berfungsi sebagai bahan 

pelindung. Bahan-bahan tersebut juga lebih kaya akan pro

tein, lemak dan zat-zat mineral daripada endosperm atau 

biji secara keseluruhan. 

Demikian juga tetes yang merupakan hasil ikutan pabrik 

gula, dapat dijadikan pakan ternak. Tetes mengandung kar• 

bohidrat sebesar 65,64 %, protein kasar 3,2 %, mineral 9,6~ 

- --- - - -----
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dan air 21 , 53 % (Scott, NeaheiiiL dan Youma., 1969) serta be

berapa macam vitamin antara lain : biotin, niacin, asam 

pantotenat dan riboflavin (Winarno, 1.981 .). S elain i tu te

tes merupakan sumber energi mudah dicerna yang dibutuhkan 

mikroba rumen untuk pertumbuhannya (Church, t979). •. 

Kandungan nilai pakan TKABK dan tetes dapat ditentu

kan dengan anallsis kimia. Nilai pakan yang dicerna dapat 

ditentukan dengan pengurangan nilai pakan yang dikonsumsi 

dengan nilai pakan yang ada dalam feses. 

Pengukuran daya cerna bahan organik dan TDN pa.d.a ter

nak dapat digunakan un'tu1c menge'tahui jumlah bahan organik 

dan energi yang dapat diserap ternak untuk keperluan hidup 

pokok dan pertumbuhannya serta berproduksi aeperti daging, 

susu, ~ol dan lain-lain atau menyediakan energi untuk 

kerja. 

-
1';5. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan maaalah, tujuan penelitian dan 

lahdasan pemikiran dapat disusun suatu hipotesis sebagai 

berikut : Pemberian TKABK 10,4 % dan tetes 0,6 % sebagai 

bahan substi tusi bekatul 1 t % mengha:silkan day a cerna 

bahan organik dan TDN sapi perah yang terbaik. 

1 • 6 .• Manfaat Peneli tian 

Hasil penel~tian pengaruh T~K dan tetes sebagai 

bahan substi tusi dalam ransum sapi perah ini diharapkan 

dapat meningkatkan daya cern a bahan organik dan TDN 

- ______ _. 
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Sebingga kulit ari biji kedele dan tetes dapat dij~dikan 

alterna~if bagi peternak dalam mengatasi masalah kekurang

an pakan. Selain itu untuk membantu menekan uiaya produk

si dan dapat mengatasi masalab lingkung2n akibat pencemar

an limbah ind~stri. 
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BAB.ll. 

UNJltWI: PUS~ 

2. .. 1. KnJ jt .Al:.L Bi11. Ked..ele dan. ~etas Sebagai. Pakan. T.ernak 

Kedele (Glycine ~ (L) Mer) termaauk famill Legumi.

noceae, sub famili Papillionideae, genus Glycine, spesies 

~r dan berasal dari kedele liar yang disebut Glycine 
f e 

W\u·iotwiQ. {jlycino grugil;io morupnlcan jenio porantara 

dari Glxc~ne ~dan Glycine ururiensis. Diduga kedele 

berasal dari Cina. Di Indonesia kedele mula-mula hanya 

dikenal sebagai tanaman makanan dan pupuk (Samsudin dan 

Djakamihardja, 1985). 

Kacang kedele yang tergolong dalam kelompok kacang- . 

kacangan merupakan tumbuhan berbiji tertutup yang dapat 

dibedakan dengan jelas antara akar, batang dan daun. Bi

ji yang merupakan hasil utama merupakan alat perkembang

biakan (Lyman, 1975 dan Tjitrosoepomo, 1986J. Biji pada 

umumnya dibagi menjadi tiga bagian yaitu kulit biji, 

tali pusar, inti biji. Kulit biji terdiri dari dua lapis-

an -: lapisan kulit luar dan lapisan kulit dalam yang di

sebut sebagai kulit ari (Tjitrosoepomo, 1986). 

Kegunaan kedele selain sebagai bahan pangan dan in

dustri, juga sebagai bahan campuran pakan ternak terutama 

ternak ayam dan sapi. Disamping itu juga bungkil kedele 

sebagai sisa da.ri ekstraksi biji, berguna sekali untuk 

makanan ternak (Samsudin dan Djakamihardja, 1985). Hal 
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ini. sesuai dengan p_endapat TiJ ]man - dkk .. ( 1989}· bahwa yang 

dima.ksucL denga,n bahan. pakan ad.alah segala s.esuatu yang da

pat. di~kan oleh hewan dalam. bant.uk. yang dapat dicerna se-

bagian atau seluruhnya dengan tiuak mengganggu. kasehatan. 

Ditambahkannya pula bahwa pakan ternak dapat berasal. dari 

produksi limbah partanian yang diperoleh dari. pengolahan 

tanaman terutama biji, . un.tu.k : kepentingan ' ma:Dus.ia dan 

ind.ustri. 

Menurut Lubis (1963) dan Smith (1977), kedele merupa

kan bahan pakan ternak yang tinggi nilai. gizinya. Sedang

kan kedele dalam bentuk tepung merupakan bahan ternak yang 

daya cerna dan nilai energinya tinggi serta berakibat baik 

bagi penampilan ternak (Church, 1979). 

Hasil analisis proksimat kulit ari biji kedele meli

puti analisia kandungan air, abu, lemak, protein kasar dan 

serat kasar berdasarkan penelitian Suryanto (1990) masing

masing adalah 10,45 %; 3,74% ; 5,51 % ; 17,98% ; dan 

24,84 %. Dordaoarkan penelitian Kuariningruw (1989a),kan

dungan protl3in kulit ari biji kacang hijau sebesar 9,00 % 

da,n kulit ari biji kacang tanah sebesar 6,30 %. Dari hasil 

di ataa terlihat bahwa kandungan pro~ein kulit ari biji 

kedele lebih ~inggi daripada kulit ari. biji kacang hijau 

dan kacang tanah. Hal ini se suai dengan pendapat S uj ono 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Tepung Kulit Ari Biji ... Asih Widi Rahatu



8 

(1988) bahwa kedele sebagai sumber protein nabati paling 

tinggi nilainya jika dibandingkan dengan golongan kacang

kacangan lain. Sehingga berdasarkan komposisi kimiawinya 

kulit ari biji kedele memenuhi syarat sebagai pakan ter

nak ( Pulungan dan Rangkuti, 1985) 

I)emikian juga tetes, dapat digunakan sebagai pakan 

ternak secara langsung karena mengandung ·karbohid.r.at ~- ·: se

besar 48 - 60 %, kadar mineral cukup dan rasanya 

disukai ternak. Tetes juga mengandung vitamin B kompleks 

dan unsur mikro yang penting bagi ternak soperti cobalt 

(Co), yodi~ (I), tembaga (Cu), mangan (Mn) dan seng (Zn) 

(Paturau, 1982, Mochtar dan Tedjowahjono, 1985). 

2.2. Proses Pencernaan pada Ruminansia 

Pencernaan adalah rangkaian proses yang · terj.adi di 

dalam alat pencernaan sampai memungkinkan terjadinya pe

nyerapan (S oewardi, 1979) . S api tergolong ternak · ·rumi

nansia. Ternak ruminansia berbeda dengan ternak mamalia 

lain karena mempunyai lambung sejati, yaitu abomasum dan 

lambung muka yang mernbesar, yang mempunyai tiga ruangan, 

yaitu rumen, retikulum dan omasum (Tillman dkk., 1989). 

Volume rumen yang besar mernnngkinkan ternal< mengkonsumsi 

makanan dalam jumlah yang besar, tetapi potensi ini mnsih 

dibatasi oleh kecepatan pence~nian dalam rumen (Me Donald, 

Edwards dan Greehalg, 1973). 
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Sebagian besar pakan ternul< ruminnnsia adalah pal<an 

yang berserat kaear tinggi dan daya cernanya rendah. 

Oleh karena it~ harus diusahakan agar ternak mengkonsum

sikan pakan untuk kebu'tullan akan zat makanan (Me Donald 

dkk., 1973). Alat pencernaan yang mempunyai fungsi 

khusus adalah retikulo-rumen karena·. didalamnya terdapat 

bermacam-macam spesies ~ikroba yang secara aktif berpe

ran dalam fermentasi makanan yang dikonsumsi oleh ternak 

(Soetanto, 1987). Donafer (1977) menambahkan bahwa 

laju l<ecepatan makanan rnelalui usus rnenentukan tingkat 

konsurnsi rnakanan oleh ternak. 

Ternak ruminansia rnengunyah makanannya dan mencam

purnya dengan sejumlah air liurnya, sebelurn ditelan ma

suk l<e dalam ruang retikulo-rurnen. Cairan re.tikulo-rumen 

mongnndung 85 ~ air dan terdapat dalwn dua bagian, 

yaitu bagian bawah adalah cair dan rnengandung rnakanan 

hnlus dulam o us punsi, bagin.n a t as lebih l\ering terdiri 

dari makanan kasar dan padat seperti hay, hijauan dan 

sebagainya. Isi retikulo-rumen dicampur ad.uk dengan 

kontraksi berirama yang terus menerus aleh otot-otot 

dinding retikulo-rumen tersebut (Tillman dkk., 1989). 

Saliva atau air liur disekresikan dalam jumlah ba

nyak oleh semua ruminansia. Saliva mengandung sejumlah 

besar natrium bikarbonat, yang sangat penting untuk men

jaga pH yang tepat dengan berfungsi sebagai bu!er 
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terhadap asam lemak terbang yang dihasilkan oleh fermen-

tasi bakterial (Tillman dkk.' 1.989) dan mensuplai p 

serta N (seperti urea) untuk perturnbuhan mikrobiaL 

(Barker, Brett dan de Frederick, 1975). 

Aktivitas jasad renik rumen dicerminkan oleh kenya-

taan bahwa bahan kering dalarn retikulo-rumen hanya 

tinggal 30 % ketika masuk abomasum, sehingga 70 % 

nya telah diubah oleh jasad renik tersebut rnenjadi 

sebnc;inn bcsar Dcnyawll yllng dapa~.. discrap dan oisunyn 

berupa gas yang dikeluarkan ternak lewat mulut secara 

eruktasi (Tillman dkk., 1989). Hogan dan Leche (1983) 

menarnbahkan bahwa aktivitas mikroba rumen dan pengunyah

an makanan di dalam mulut, akan menentukan ukuran parti-

ke 1 makanan dalarn rumen. Dan selanjutnya akan rnempe-

ngaruhi konsumsi pakan ternak. Partikel yang terkecil 

(1 - 2 milirneter) akan bercampur dengan digesta dan dapat 

masuk dengan cepat ke dalam satu kelompok partikel yang 

dapat mengalir keluar dari retikulo-rurnen masuk ke dalam 

omasum (Egan, 1982). 

Abomasum. rurninansia sama dengan non-rurninansia, di

sinilah disekresi cairan lambung oleh sel-sel abomasum. 

Setelah makanan masuk abomasum, usus halus dan usus 

besar, prose pencernaan terjadi secara enzirnatis dan 
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zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak diabsorbsi 

(Tillman dkk., 1.989) • 

z. •. 3. Fak.t.or-faktol! yang Mempengaruhi.. Daya Cerna Makanan 

pad a Rumi nansia 

Setiap bahan pakan yang akan diberikan pada hewan 

sebaiknya diuji dahulu kualitasnya. Salah satu cara 

yaitu dengan menghitung daya cernanya, dimana setiap 

jenis ternak akan menghasilkan daya cerna yang berbeda

beaa untuk bahan yang sama (Anggorodi, 1979). 

Al1ggorod.i. ( 1979), Fonnesoeck, 

Harris (1981) dan TiJJman dkk. (1989). 

Christiansen dan · 

menyebutkan bah'tla 

daya cerna pakan. dipengaruhi ole.h. faktor he\1/an, komposisi 

ransum., bentuk fisik bahan pakan, jumlah P.ak.an, suhu 

sekeliling dan laju perj.alanan melalui. alat pencernaan. 

Bahan pakan yang rendah sera"t kasarnya, daya cerna-

nya hampir sama uni.uk ruminansia dan non - ruminansia. 

Te~api bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi, 

dicerna lebih baik oleh ruminaD$ia. Kambing, domba dan 

sapi mempunyai daya cerna yang hanrpir. ·aama, tetapi sapi 

mencerna bahan pakan yang kualitasnya rendrul lebih baik 

daripada kamb~ng dan domba. Umur hewan tidak mempenga

ruhi daya cerna kecuali pada umur yang sangat muda atau 

pada ruminansia sebelum pertumbuhan rumen (Tillman dkk., 

1989). 
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Menurut Soewardi (1979) aan Egan (1982), selama 

proses fermentasi di dalam retikulo-rumen, selulosa dan 

karbohidrat kompleks lainnya diubah menjadi asam lemak 

terbang dengan komponen utama terdiri atas asam . ase

tat, asam propionat dan asam butirat serta proQuksi 

~as (metan dan karbondioksida). Energi yang timbul 

dari fermentasi tersebut akan digunakan untuk fungsi 

se luler, per·tumbuhan dan ai ntcsis protein mil~roba, sedang 

sejum~ kecil zat minera~ seperti fosfor, natrium, klor, 

ferum, kalium, magnesi.um dan belerang, adalah .esensial 

untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen yang secara tidak 

langsung dibutuhkan untuk pencernaan selulosa dalam jum

la}~ yang lebih banyak (Anggorodi, 1979). 

Bentuk fisik bahan pakan akan mempengaruhi daya 

ccnwnyn. Mnnurut nanorjee (1<J7U) bahwn strul~tur pakan 

yang ukurannya kasar lebih sulit dicerna dibandingkan 

dengan yang ukurannya lebih kecil atau halus. 

Selanjutnya Tillman dkk. (1989) menambahkan bahwa 

penambahan jumlah bahan pakan yang dimakan, mempercepat 

arus makanan dalarn usus sehingga mengurangi daya cerna. 

Penambahan jumlah bahan pakan sampai 2. kali lipat dari 

jumlah kebutuhan hidup pokok akan mengurangi daya cerna 

pakan sebes~r 1 - 2 %. 

Secara umum bila temperatur udara tinggi menyebabkan 

menurunnya nafsu mal<.an. Namun penc;aruh ini bervari

asi pada kelas dan banesa-bangsa sapi . Temperatur udara 
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yang tinggi menyebabkan menurunnya jumlah makanan yang 

dikonsumsi. Menurut Barker dkk. (t975), temperatur udara 

sebesar 35 - 40 °C dapat mempengaruhi tingkah laku ternak 

dalam mengkonsumsi bahan pakan yang selanjutnya akan mem

pengaruhi pula intake bahan pakan ternak terse but. 

Penggilingan yang halus d~ri hijauan menambah kece

patan jalannya bahan pakan rnelalui usus sehingga menye-

bn'bl<an pongurnngan duyu corno 'bnllun karing uol>ouur 5-15 %. 

Hal ini dikarenaJ<an enzim-enzim pencernaan tidal< rnempunyai 

cukup waktu untuk mencerna zat-zat makanan secara menye-

luruh (Anggorodi, 1979). Pernyataan tersebut sesuai de

ngan pendapat Thornton dan Munson (1973) bahwa salah sa

lab satu faktor yang mendorong · daya cerria bahan pakan 

adalah laju kecepatan digesta melalui retikulo-rumen. 

2.4-. Daya Cerna Bahan OrganiRt dan Total Digestible 

Nutrients (TDN) 

Bahan pakan berdasarkan komposisi kimiawinya dibe-

dakan menjadi bahan organik dan bahan anorganik (Tillman 

dkk., 1989). Selanjutnya dikatakan bahwa bahan organik 

adalah karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. 

'/ Henurut Anggorodi ( 1979), daya cerna bahan organik 

~ di:peroleh dari konsumsi bahan organik dikurangi bah an 

organik dalam feses dibagi konsumsi bahan organik dika

likan 100 %. 
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Bila dalam suatu pakan ternak diketahui komposisi ~ 

kimiawi dan daya cernanya, maka dapat dihitung energi yang 

dibutuhkan oleh ternak tersebut. dalam. bentuk TTIN. (Oxampton 

dan Harris, 1.969 ; Anggorodi, 1.979 ;. Maynard dkk •. , 1919). 

Menurut Ullman dkk. ( 1989)., TDN adalah jum1 a.b zat 

organik tercerna yaitu protein kasar, serat kasar, ekatrak 

ether dan BETN, dimana ekstrak ether di sini dikalikan de

ngan faktor 2., 2.5 karena . nilai · e·nerginya untuk . · ternak 

kira-kira 2,2.5 kali jika dibandingkan dengan karbohidrat 

dan protein. Protein mengandung energi total yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan karbohidrat, tetapi karena ok

s.idasinya 1-idak sempurna karena terbentuknya urea, menye

babkan protein mempunyai energi total yang hampir sama de

ngan karbohidrat. 

F.aktor-faktor yang mempengaruhi nilai TDN pakan 

antara lain persentase bahan kering, .banyaknya mineral 

dalam bru1an kering tercerna serta banyaknya lemak bahan 
~ 

kering terc::erna. Apabila bahan pakan tinggi kandungan 

serat kasarnya, umumnya rendah nilai TDN-nya. Makin tinggi 

kadar aerat kasar dari suatu bahan pakan, semakin rendah 

kecernaannya dan juga TDN-nya relatif rendah karena ada 

sebagian selulosa dan lignin yang terdapat di dalam serat 

kasar yang tidak tercerna sehingga akan menurunkan kecer-

naannya (Cullison, 1979). 
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B.AB III. 

MATEBI" D.A.N. MET.ODE 

3 •. 1 • ~emP.at dan.. V aktu Peneli.tian 

Peneli tian ini dilaksanakan _di. kandang sap.i . P.erah 

m.ilik Bapak . Ranu di. Kecamatan. Batu Kabupaten Malang. 

Analisis bahan pakan dan feses dilaksanakan di 

Laboratorium KUD Batu Kabupaten Malang. Peneli.tian ini 

dimulai pada tanggal 7 Maret 1992 dan berakhir pada 

tanggal 10 April 1992. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Sebagai hewan percobaan pada penelitian ini digunakan 

20 el~or sa pi perah Friesian Holstein berumur 3, 5 - 4 tahun 

dengan berat badan 350 - 400 kilogram dan stadium laktasi 

. 2 - 6 bulan dalam keadaan sehat. 

Bahan pakan ternak yang akan dicobakan · dalam peneli- ·. 

tian ini adalah TKABK, tetes dan bekatul dengan berat 

yang berbeda dalam tiap perlakuan. Sedangkan rumput Gajah, 

ampas tahu dan konsentrat diberikan dengan jumlah yang te

tap pada tiap-tiap perlakuan. 

Konsentrat yang diberikan berasal dari KUD .. Batu dan 

berbentuk pellet yang terdiri atas pollard gandum, bungkil 

kedele dan tepung ikan. TKABK didapat dari hasil penggi-

lingan bij 1 kedele hi tam sebelum proses ,:, pem1.>uatan ta.hu, 
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kemudian kuli t ari.. bij_i kede l.e yang didapatkan digi

ling untuk dij_adikan tepung. 

3 .2.. 2.. ..ila t-ala t £enell tian. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

lembaran plnstik berukuran 50 x 50 em sebanyak 20 lembar, 

kantong plas.tik untuk. menampung s.isa pakan ternak yang ti

dak dikonsumsi, alat panampung feses berbentuk lteranjang 

yang diberi alas plastik sebanyak 20 buah, timbangan untuk 

menimbang bahan pakan, sisa ransum dan total feses selama 

24 jam. 

3.3. Metoda Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelltian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Ran-

cangan Acak Longkap dengan 4 perlakuan dun 5 ulangnn. 

Perlakuan berupa pemberian TKABK dan tetes . dalam ransum 

sebagai berikut : 

Perlakuan 0 Sapi diberi ransum tanpa TK..ABK dan te-

(PO) tes. 

Perlakuan 1 . Sapi diberi TKABK 3,8 % dan tetes . 
(1>1) 0,2 % dari total ransum. 

Perlakuan 2 . Sa,pi diberi TK..ABK 7,6% dan tete a . 
(P2) 0,4 % dari total ransum. 
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~erlakua.n 3 

(P3) 

1.7 

: Sapi. d.iberi. TK.A.BK 10, 4 % dan tete a 

0,6 ~ dari. total ransum. 

Perbandingan masing-masing bahan pakan yang menyusun 

ransum dapat dilihat pada Tabel 1. 

'fabel 1. Susunan Ransum pada Maaing-masing Perlakuan (%) 

l?erlakuan 
Bahan Pakan 

PO P_1. P2 P3 

Rumput Gajah 28 28 28 28 

Ampas Tahu 56 56 56 56 

Konsentrat 5 5 5 5 

Bekatul 1 1 7 3 

TKABK 3,8 7,6 10,4 

Tete a 0,2 0,4 0,6 

Keterangan TKABK m Tepung Kulit Ari Biji Kedele 

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum penelitian dimulai, disiapkan 20 ekor sapi 

perah Friesian Holstein yang berumur antara 3,5 - 4 tahun 

dan stadium laktasi 2 - 6 bulan. Penentuan · ·· umur sapi 

berdasarkan rumua Sisson, Grossman dan Getty ( 19 61) 

(Lampiran 7). Kemudian dilakukan penimbangan berat badan 

sapi-sapi percobaan dengan rumus 
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di mana Y =- berat: badan/kg 

x • lingkar dada/em 

(P.astika, 1983) 
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,. 

Setelah i tu dilakukan pem'berian nomer . . pa¢a · -: :.selUruh 

hawan percobaan,. lalu diadakan pembagian secara . · aoa.k. ·de- · 

ngan sistem lot ere untuk menentukan p_erlakuan PO, perlaku

an P1, perlakuan P2 dan perlakuan P3 masing-masing aeba

nyak lima ekor • 

.K.emudian sapi-sapi percobaan ·.ters:ebut d.iadaptasikan 

dengan ransum perlakuan selama a· hari. Tujuan adaptasi 

ini untuk membiasakan hewan mengkonsumsi ransum perlakuan 

TKABK dan tetes dan keadaan sekitarnya serta untuk menghi

langkan pengaruh makanan diwaktu sebelumnya (Tillman dkk., 

1989). Tahap adaptasi ini kemudian diikuti dang~ .10 hari 

tahap kolekai (Ensminger dan Olentine, 1978). Pad.a tahap 

ini dihi tung konsumsi ransum, dengan menimbang ransum yang 

diberikan dikurangi sisa ransum yang tidak dikonsurosi se-

telah 24 jam. Hal ini dilakukan setiap hari selama perco-

baan. 

Pengumpulan feses dilakukan dua kali sehari yaitu pa-

da pagi dan sore hari selama 1.0 hari. Feses yang dikum-

pulkan ditimbang dan diambil sedikit untuk sampel, kemudi

~ dianalisis secara kimiawi. 
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3.3.3. P.arameter yang Diamati Dalam. Penelltliul. 

Parameter dalam penelitian 1.ni adalah day a. cerna b a

han organik dan TDN. Bahan organik d.id.apat . dari. kadar 

bahan kering bebas air dikurangi. c . ~ar: ~ abu (!nol:rlmus, 

1987) • Daya cerna bahan organik berdasarkan atas jumlah 

bahan organik ransum yang dikonsUlll$1 dikurangi jumlah ba

han organik dalam feses, dibagi jumlah bahan organik ran~ 

sum yang dikonsumsi dikalikan tOO . . ~- (Angg_orodi, 1979). 

Penentuan TDN bel!dasarkan atas j_umlah , :protein · tercerna, 

serat kasar tercerna, BETN tercerna dan ekstrak 

tercerna (EE) x 2,25 (Tillman dkk., 1989). 

3.3.4. Analisis Data 

ether 

Data daya cerna bahan organik dan TDN hasil 1 • penga

matan dikumpulkan ,dan diolah dengan analisis ragam untuk 

mengetahui pengaruh TKABK dan tetes sebagai bahan substi

tusi terhadap daya cerna bahan organik dan TDN. Selanjut-

nya apabila terdapat perbedaan yang .barmakna diantara 

perlakuan maka dilanjutkan dengan uji BNT 5 % untuk me

ngetahui perlakuan mana yang berbeda (Kusriningrum,1989b). 
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BAB. IV 

IUS IL- PENELIT IJ.N. . 

4.1. Daya Cerna Bahan O:rgattik. 

Rata-rata daya cerna oahan organik untuk masing

masing perlakuan PO.,. Pt, P2. dan P3 berturut-turut sebagai 

oerikut : 59,82 % ; o-4,97 % ; 65,87 % dan 62.' 12 % 

(Tabel 2.). Dari hasil di atas terlihat bahwa daya cerna 

bahan organik perlakuan Pl ( 64,97% ), P2 ( 65,87%) dan 

P3 ( 62.,12 % ) lebih tinggi dLbandingkan perlakuan kontrol 

( 59 ,82%). Sedangkan day:a cerna bahan organik ! .. perlakuan 

P3 ( 62., 12. %. ) lebih rendah , ·. diband~ngkan perlakuan P1 

( 64,97 % ) dan perlakuan P2. ( 65,87 % ) tetapi masih le

bih tinggi daripada day.a cerna bahan . .organik perlakuan 

kontrol ( 59,82.% ). 

' Tabel 2.. Rata-rata dan Simpangan Baku Daya Cerna bahan 
Qrganik Berbagai Perlakuan 

-
Daya Cerna Bahan Organik 

Perlakuan 
(%) Arc. Sin. V% 

PO ? 9 ' 82 .! 4 , 0 9 50,68 ~ 2, 39 

PI 64,97 .:t 3,29 53,73 !. 2,01 

P2 65,87 ~ 3, 35 54,27 ~ 2,02 

P3 62,12 ±. 1 , 89 52,02 ,;t.1,11 
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Gambar 1 •. Grafik Daya Cerna Bahan Organik pada Berbagai 
P.erlakuan 

Pada Gambar 1 • di atas terli.hat bahwa terjadi. pening-

katan daya cerna bahan organik pada perlakuan yang meneri

ma ransum TXABK dan tetes. Peningkatan daya cerna bahan 

organik dari perlakuan kontrol ke perlakuan P1 seoesar 

5,15 %, dari perlakuan kontrol ke perlakuan P2 sebesar 

6,05 % dan dari perlakuan kontrol ke 

besar 2,30 %. 

perlakuan P3 se-

Berdasarkan uji F terbukti bahwa peningkatan daya 

cerna bahan organik pada perlakuan P1 , P2 dan P3 yang 

mendapat ransum perlakuan TKABK dan tetes dibandingkan de

ngan PO tidak nyata (p ) 0 ,05) (Lamp1ran 10). 
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4.2. ~ota~ DigestibJ.e N.ut:rlen~ 

Rata-rata TDN. untuk. masing-masing pe:rlakuan ~0, P.1, 

P2 dan P3 berturut-turut sebagai be:rikut : 59,28 %, 60,72% 

61,08 ~dan 60.14% (Tabel 3) •. Dari hasil ·tersebut di 

atas, terlihat bahwa TDN ~ada perlakuan P1 ( 60,72% ), . P2 
. . 

( 61,08%) dan P3 ( 60,14%) lebih tinggi dari~ada per-
.. 

lakuan kontrol C: 59,28 % ) • Perlakuan P2 menunjukkan ni-

lai TDN tertinggi yaitu sebesar 61,08. % sedangkan perlaku

an kontrol menunjukkan nilai TDN terendah yaitu sebesar 

59,28 %. 

~.abel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku ~otal Digestible 
Nutrients (TDN) Berbagai. Perlakuan 

Perlakuan Total Digestible Nutrients ( %) 

PO 59,28 +· 4,19 - · 
P1 60,72 + 2,13 -
P2 61,08 +. 1, 38 -· 
P3 60,14 +. 1 , 19 -
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2.3 

Pada Gambar 2. di atas terlihat bahwa terjadi pening-

katan TDN pada perlakuan yang menerima ransum · TKABK dan 

tetes. Peningkatan TDN dari perlakuan kontrol ke perl aku

an P1 sebesar 1,44 %, dari perlakuan kontrol ke perla

kuan P2 sebesar 1,80% dan dari perlakuan kontrol ke 

perlakuan P3 sebesar 0,86 %. 

Berdasarkan uji F terbukti. bahwa peningkatan TDN 

pada perlakuan P1, P2 uan P3 yang mendapat ransum perla

kuan TKABK dan tetes diband~ngkan dengan PO tidak nyata 

lP ) 0,05) (Lampiran 12.). 
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B.AB- 'l 
.. 

PEMBAHAS.AR 

5 .. 1.. Day a Cerna Bahan Organi.k. 

P.ada peneli.tian ini pemberian TK.ABK. Bebesar 3, 8. % dan 

tetes 0.,2 % (1?1 )., Tx.ABK.. 7 ,6. % · 4-an~· ·teteB ..• 0 ,.4.· %.' (:E2} dan 

TlUBK.. 10,4% dan tetes 0,6. % ,(l!-3): -.:· .. di:bandil'lgkan dengan 
.... -~ .. ~ .•· 

perlakuan kontrol, belum. memberikan pengaruh ~ _ yang _. ··. ny.ata 

terhadap daya cerna bahan organik dan TDN sapi 

(p ) 0 ,05). 

Hal ini mungkin · disebabkan kandungan .. serat 

perah 

kasa.r 

TKABK yang cukup tinggi yaitu sebesar 21,70% dan pemberi

an TKABK sampai 10,4 % dari total ranBum, belum memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap daya cerna bahan organik sapi 

perah. Sesuai' dengan pendapat .Anggorodi ( 1979), dinding 

Bel tanaman terutama terdiri dari seluloBa dan hemiBelulo-

sa yang sukar dicerna terutarna bila mengandup.g lignin. 

Sebaliknya iBi Bel yang banyak mengandung pati hampir da

pat dicerna Beluruhnya. Penambahan persentase serat kasar 

dalam baha.n pakan terjadi :pada te_naman berumur ·tna yang 

biasanya disertai dengan penambahan lignifikasi dari selv

losa dan hemiselulosa pada dinding sel tanaman. Schneider 

dan Flatt ( 1975), menggambarkan adanya : ~~arel~i. · .. · negatif 

antara kadar serat kasar dengan daya !=erna bahan . organik. 

Kadar serat kasar berpengaruh terhadap daya cerna ·zat-zat 

makanan yang lain sebab sera't kasar yang · tidalc teroer.na 
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akan menghalangi aktivitas enzim yang mencerna zat-zat 

makanan yang lain. 

Penambahan tetea pacta ransum percobaan dimakaudkan 

untuk sumber karbohidrat mudah dicerna dan menambah rasa 

(palatabilitas) ransum terhadap hewan percobaan (Lubis, 

1963 dan Church, 1979). Tetapi diperkirakan dengan pe

nambahan tetes dalam ransum percobaan, dapat mempengaruhi 

pH cairan rumen yang selanjutnya a.kan mempengaruhi kecer

naan zat-zat makanan lain. 

Molasses (tetes) adalah sumber karbohidrat mudah di

cerna dan penambahan tetes dalam ransum percobaan menye

babkan kenaikan fermentasi karbohidrat dimana pacta fer

mentasi tersebut dihasilkan asam lemak terbang (Cornelia, 

Suharyono dan Zainal , 1985 dan Preston dan Leng , 1986). 

Penimbunan asam lemak terbang dalam rumen mengakibatkan 

penurunan pH cairan rumen sampai sekitar 2,5 - 3,0 (Mould, 

Orskov dan Mann, 1983) yang selanjutnya mempengaruhi po

pulasi mikroba rumen terutama bakteri selulotik (. ~rora , 

1989) yang selanjutnya akan menurunkan kecernaan zat-zat 

makanan lain. . 

Anggorodi (1979) menambahkan, penambahan tetes keda

lam ransum hewan ruminansia dapat sedikit menurunkan 

daya cerna, terutama terhadap protein. Hal ini disebab

kan bakteri dalam rumen akan mencerna terlebih dahulu gu

la daripada serat kasar dan sisa-sisa karbohidrat lain

nya dalam ransum yang sulit dicerna. 
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5.2. ~otal. Digestible Nuttienta 

Hasil peneli.tian -_ ini ·men-gnj~kan · .·.·bah1la pemberian 

TK.ABIC 3,8.% dan. tet.es 0,2. ~ (P.1}, TK.ABK. 7,6 % dan. tetes 
• • • • - - • • ... 0 • • -

0,4 % (P2.) dan TKABK. t0,4% dan tetes o,&% CP3l, belum. 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap total digestible 

nutrients (TDN) sapi. perah (p ) 0,05) , 

Hal ini mungkin disebabkan makin tingginya kandungan 

serat kasar pada ransum perlakuan TKABK dan tetes. Sesuai 

dengan pendapat Anggorodi (1-979), kadar TJ;>N bah an pakan 

berbanding terbalik dengan kadar serat kasarnya. Bila ba-

han pakan serat kasarnya makin tinggi, pencernaannya oleh 

mikroorganisme rumen makin lama dan nilai energi produk

tifnya makin rendah, karena ada sebagian selulosa dan 

lignin yang terdapat di dalam serat kasar yang tidak ter

cerna sehingga akan menurunkan kecernaannya. (O.ullison 

1979). 

Kemungkinan lain, dikarenakan pemberian TKABK yang 

kurang banyak sehingga belum memberikan . pengaruh . yang 

nyata terhadap TDN sapi perah. Sesuai ·:.dengan pend.apat 

Anggorodi ( 1.979), butir-butira.n. dan biji-bijian kaya akan 

TDN, seperti halnya basil ikutannya yan~ rendab kand.ungan 

serat kasarnya. Dalam. bentuk. kering, rumput dan legumino-

sa mempunyai sej11ml ah kecil TDN dibandingkan dengan butir

butiran dan makanan penguat lainnya. 
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BAB VI. 

KESIMPUL.AN D.AN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini. dapat ditarik beoe

rapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian tepung kulit ari biji kedele (TKABK) seoesar 

3,8% + tetes 0,2 %-. TK.A.BK 7,6% + :;tetes 0,4% dan 

TK.ABK 10,4 % + tetes 0,6 % berpengaruh tidak nyata 

terhadap daya cerna bahan- organik sapi perah. 

2. ~emberian tepung kulit ari_ biji kedele (TKABK) sebesar 

3,8% + tetes 0,2 %, TKABK 7 -,7% + tetes 0,4% dan 

TKABK 10,4% + tetes 0,6% berpengaruh tidak nyata 

terhadap total digestible nutrients (TDN) sapi perah. 

6.2. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tepung 

kuli.t ari biji kedele (TKABX:) dan tetes sebagai pakan 

ternak sapi. perah. 
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RING IUS .AN 

!SIR WI.DL R...ill.lYU. :Pengaruh Tepung Kull t. ArL Bi j i 

Ked.ele d.~ Tetes ~ebagai Bahan Substitusi ·.terhad.a; Daya 

Cerna Ba~an Organik dan Total Digestible Nutrients Sapi 

Perah (Di bawah bimbi.ngan MUSTIKOWENI P~ sebaga,i pem

bimbing pertama dan CHJJRUL A. NIDOM sebagai pembimbing 

kedua). 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui penga

ruh tepung kulit ari biji kedele (TK.ABK) dan tetes terha

aap aaya cerna bahan organik dan total digestible nutri

ents (TDN) sapi. perah. 

Palam penelitian ini digunakan 20 ekor sapi perah 
'· 

Friesian Holstein berumur antara 3,5 - 4 tahun dengan 

berot budan anto.ra 350 - 400 kilogram don stadium laktasi 

2 - 6 bulan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap dalam empat perlakuan dan lima 

ulangan dengan uji F. Adapun ransum yang diberikan dalam 

penelitian ini terdiri dari ; PO (ransum tanpa TKABK 4an 

~e~es), P1 (fKABK 3,&% dan ~etes 0,2% dari total ran

sum), P2 (TKJB~ 7,6% dan tetes 0,4% dari total ransum) 

dan P3 (TKABK 10,4% dan tetes 0,6% dari total ransum). 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah daya 

cerna bahan organik dan TDN. 
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Rata-rata daya cerna bahan. organLk tiap ekor sapi 

pada masing-masing perlakuan PO, P1, P2. dan P3 adalah 

sebagai berikut: 59~82.%; 64,97%; 65,87% ;_62.,12. %. 

Rata-rata TDN tiap ekor sapi pada masing~masing perlakuan 

PO, P1, . . P2 dan :23 adalah sebag_ai. berikut : 59,28 % ; 

60,72 % i 61,00% ; 60,14 %. 

Berdasarkan uj i . F terbukti ballwa perlakuan ::B.1, ~ P2, 

dan P3 dibandingkan dengan perlakuan PO berpengaruh ti

dak nyata terhadap daya cerna bahan organik dan TDN sapi 

perah (p > 0,05). 
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Lampiran 1. Analisis Kadar Bahan Kering Bebas Air 

(.Anonimus, 1987) 

Alat yang dipergunakan ~ 

cawan porselin, tang cruss, timbangan analitik, 

oven, exicator yang berisi silica gel 

Cara analisis : 

Cawan porselin yang bersih dikeringkan dalam oven 

10J° C selarna 1 jam, kemudian secepat mungkin dilmasuk

kan ke dalam exicator selama 10 - 15 menit lalu di

timbang.( =A gram). 

Caw an porselin diisi sampel ,t 5 gram ( berat caw an + 

sampel = B gram) • Kemudian dimasukkan ke dalam oven 10 5° 

C selama satu malam. Setelah itu dimasukkan ke dalam 

exicatGr hingga dingin (10- 15 menit), lalu ditimbang 

(a C gram). 

Cara perhitungan 

Kadar Bahan Kering Bebas Air = C - A 

B- A 
:X 100 % 
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Lampi ran 2 • Analieis Kadar .Abu (Anonimua, 1987) 

Alat yang dipergunakan : 

cruss, tanur listrik, exicator, bunzen, spatula 

timbangan analitik 

Cara analisis 

Cruss yang bersih dikeringkan didalam oven 105° C se

lama 1 jam. Kemudian dimasukkan ke dalam exicator dan 

setelah ~ 15 menit ditimbang (c Agram). Cruse aiisi 

dengan sampel seberat z 5 gram (berat cruss + sampel a B 

gram). Selanjutnya cruss dibakar diatas api bunzen 

sampai tidak berasap. 

Cruss yang be.risi sampel yang telah dibakar tadi 

dirnasukkan ke dalarn tanur listrik dengan suhu 550° c se

lama 5 jam. Setelah 5 jam cruss dibiarkan didalarn 

tnnur liu tril< hingga somalum (oampni tunur liutrik di

ngin). Cruss dikelua±kan dari tanur listrik dan 

langsung dimasukkan ke dalam exicator se~am + 10 - 15 

menit, lalu ditimbang (~ C gram). 

Cara perhi tungan 

a:;- A. 
Kadar Abu = ---- -x~. 100 % 

B - A 

Kadar abu berdasarkan bahan kering bebas air ~ 

% kadar abu 
X 100 % 

% BK bebas air 
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Lampiran 3. Perhitungan Daya Cerna Bahan Orga.nik 

(Harris, 1970) 

Konsumsi bahan kering bebas air (g) = 

36 

B.K. Pakan 60° C x B.K. Pakan 105° C x Konsumsi Pakan 

(~) (~) (g) 

Konsumai bahan organik (g) = 

Konsumsi B.K. Bebas Air x Kandungan B.O. Pakan 

(g) 

Jumlah Fese~ dalam Bahan Kering Bebas Air (g) = 
B.K. Fe~es 60° C x B.K. Feaes 105° C x Total Feses 

(%) (%) (g) 

Bahan Organik tidak tercerna (g) = 

To~al Feses dalam B.K. Bebas Air x Kandungan B.e. Fesea 

t g) (%) 

Daya Cerna Bahan Organik (%) = 

Konsumsi B.O. -Bahan Organik Tidak Tercerna 
(g) (g) 

------------------- X 100 ~ 

Katerangan 

Konsumsi Bahan Organik 
(g) 

B.K. =Bahan Kering 

B.O. =Bahan Organik 

Pakan = Terdiri ciari rumput Gaj ah, ampas tahu·, 
konsentrat bekatul , tepung kulit ·ari 
biji kedele dari tetes. 
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Lampiran 4. Kandungan Zat G.izi. Bahan. Pakan Berdasarkan 
Bahan. Kering Bebas .Ai:r (%) 

Bahan Pakan BK PK. L sx: 

Rumput Gajah 16,00 10,90 0,28 24,38 

A.mpas Tahu 11,30 2.9 '30 10 '18 17,37 

X:on.sentrat 89,00 10,93 0,12 9' 43 

Bekatul 90,72 12,06 13,06 10,01 

TKABK 91 '67 16,63 6, 43 21,70 

Tetes 70,70 1,54 1 , 10 o,oo 

Keterangan BK =Bahan Kering PK =Protein Kaaar 

L = Lemak SK = Serat Kaaar 

TK:ABK • Tepung Kuli t .Ari Riji Kedele 
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Lampiran 5.- Kandungan. Gizi dan Energj_ ~ Ber'bagai Ransum 
. :Ee:rl.akuan (kg} . . 

I:e:rlakuan 
xandungan 

EO :E.1 E2. :E3 

I':rdd 1 '59 40 1 '6326 1,6709 1,7092 

SK 1, 9710 '2, 1870 2, 4040 2,6200 

Lemak 1 ,0660 0,9540 0,8290 0,7100 

BETN 7,4260 7,3990 7,3730 7,3470 

BK 13,9000 13,9900 1 4, 0800 1 4' 1 600 

MP 8,2250 8,0360 7 ,_8f20 ' ' 7,5890 

Keterangan I'rdd ... Protein dapat dice rna 

SK =- Serat Kasar 

BEf.N "" Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

BK - Bahan K.ering 

MP - Martabat Pati 
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Lampiran 6. .. Kandnngan. Bahan ICerl.ng_ :llada Masing-masing Ran
sum. ~arl a\cnan 

E.erlakuan 
Bahan Pakan 

P.O P.t P2 P3 

Rumput Gajah 2.., 40 2:, .40 2., 40 2, 40 

.Ampas T.ah.u 3 •. 39 3 ,_39. 3,39. 3,39 

Konsentrat 2.,67 2..,67 2.,67 2.,67 

Bekatul 5,44 3, 63 1 , 82. 
_..., __ 

TX.ABK 1, 83 3,66 5, 49 

Tete a 0,07 0,14 0, 21 

Keterangan TKABK c Tepung Kulit .A;ri Biji Kedele 
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Umur ( tahun) ~ 12... 13 I.4 

0 1 Id Id Id Id 

2 -· 21/4 2. Id Id Id 

23 I 4 - 3 2. 2. ld Id 

31/4- 31/2 2 2 2. Id' 

33/4- 4 2. 2 2 2 

Sumber • Sisson, Grossman's dan Getty (1.961) . 

Rumus gigi tetap pada sapi adalah : 

2 (. I t· ~ ·.-c. § - P t - K· t ). • 32 

K.eterangan : 

I - gigi seri 

C ,.,. gigi taring 

Id "" gigi susu 

P • geraham depan 

M a geraham belakang 

Ip • gigi tetap 

40 

Ip 

0 

2 

4 

6 

8 
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Lampiran 8. Ha.s.il. Daya Cerna Bahan Organik pada Berbagai 
Perlakuan (%/ekor/hari) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumlah 

Rat a -rat:-~ 

SD 

?0 

60,29 

66,34 

53,58 

60,.38 

58,52 

299,11 

59,82 

4,09 

Day a 

P1 

61,42 

71,09 

64,52 

63,04 

64,80 

324,87 

64,97 

3,29 

Cerna (%) 

P2 

67,18 

69,70 

68,11 

b4, 12 

60,24 

329,35 

65,87 

3,35 

P3 

62,40 

65,39 

60,56 

62,23 

60,03 

310, 61 

62,12 

1, 89 
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Lampi ran 9. Ha.s~l Daya Cerna Bahan Organik pada Berbagai Perlakuan 
dalam Arc. Sin. V % 

Daya Cerna (%) 
Ulangan Total 

PO P1 P2 P3 

1 50, 9 4 51' 59 55,06 52' 18 

2 54, 51 ?7 ,48 56,60 53,97 

3 47,06 53,43 55,61 51 , 12 . 
4 51 ,oo 52.53 53,19 52,06 

5 49,89 53,61 50,89 50,77 

Jumlah 253, 40 268,64 271,35 260,10 10 53, 49 

Rata-ra te. 50,68 53,73 54, 27 52,02 

SD 2,39 2,01 2,02 1 '11 

42 
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Lampiran 10. Ha.sil Sidik Ragam Daya Cerna Bahan Drganik pada Berbagai 
Perlakuan dalam Arc. Sin. V % 

S.K. db JK KT F hit F tabel 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 40,31 13, 44 2,85 3,24 5,29 

Sisa 16 75,40 4,71 

Total 19 11 5' 71 

43 
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Lampixan 11. ljasll TUN. Berbagai Eerl.akuan (% I ekor I hari) 

TDN (%) 
Ulangan .. .. 

PQ P1 P2 P3 

1 51 , 87. 60.,65 60,68 59,18 

2 63,24 63 '31 . 60,7t. 61,70 

3 61,94 6.1 '59 63,45 61,34 

4 61 '89 56,84 59,15 58,58 

5 57,45 61 ,2.1 60,98 59,32 

Jumlah 296,39 303,60 305,42 300,72 

Rata-rata 59,28 60,72 61 ,08 60,14 

SD 4,19 2,13 1,38 1 , 19 
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Lampire.n 1 2. H.asll Sidik. Rag am TDii .]dada Berbagai. Per1akuan 

s.K. db .IX KT F hit E tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 9.,29.86 3 ,_10 0.,69 3,24 5,29 

Sis a 1.6 12.., 3164_ 4:,52-

~otal. 19 81 ,_6150 

4-5 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Tepung Kulit Ari Biji ... Asih Widi Rahatu



46 

Lampi:ran 13. C.a:ra Perhitungan ~N. pada P.erlakuan P.O 

P.rotein Serat Kasar EE BETN 

Kandungan 
ransum (%) 15,85 14,18 7,67. 53,42 

Dara cerna 1 70,70 30,42 70,75 45,19 
%) 

2 71,00 25,78 78,81 65,01 

3 70,80 47,87 8Q ,2.1. 56,32 

4 67,00 42,56 82,03 58,17 

5 6.9,00 29,23 64,67 58,43 

TDN pada ulangan : 

1 a (15,85x0,7070)+(14,18x0,3042)+(7,67x0,7075x2,25)+ 

l53,42xV,4519) = 51,87% 

2 c ( 15, 85x0, 7100) +.( 14, 18x0, 2578) +(7, 67x0, 78~1 x2, 25) + 
(53, 42x0, 6501) = 63,24 % 

3 =-( 15, 85x0, 7080) +{14, 18x0, 4·t87) +(7, 67x0, 8021 x2, 25) +. 

(53,42x0,5632) • · 61,94 % 

4 a (15,85x0,6700)+(14,18x0,4~56)+(7,67xQ,82Q3x2,25)+ 

(53,42x0,5817) a 61,89 ~ 

5 = ( 1 5 , 8 5 xO , 6 9 00) + ( 1 4 , 1 8x0 , 2 9 2 3 ) +( 7 , 6 7 xO , 6 46 7 x2 , 2 5 ) + 

(53,42.>..'0,5843) - 57,45% 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Tepung Kulit Ari Biji ... Asih Widi Rahatu



47 

Lamp iran 1 4 •. Ca:ra Perlli.tungan TDN. pada Perlakuan P1 
. . 

Protein Serat. Kasar EE - · BETN 

K.andungan /---........ 

ra.nB um ( %) 16,37 15,63 6,82 52,89 

Dnyo c o I' no. 1 71 '00 
(%) 

29,8~ G1 ,G9 GO, 1 ~ 

2 72,60 34-,61. 71 , 15 66,36 

3 15,00 37.,11 75,92 60,24 

4 71,10 44,04 67,29 52,01 

5 7.4,00 4-0,68 84,04 56,42 

TDN pada ulangan : 

1 ; (16,37x0,7100)+(15,63x0,2984-)+(6,82x0,8189x2,25)+ 
(52,89x0 ~ 6012) = 60,65 % 

2 = (16,37x0,7260)+(15,63x0,3461)+(6,82x0,7115x2,25)+
(52,89x0,6636) a 63,31 % 

3 = (16,37x0,7500)+(15,63x0,3711)+(6,82x0,7592x2,25)+ 
(52,89x0,6024) = 61,59 % 

4 =- (16,37x0,7110)+t 15,63x0,4404)+(6,82x0,6729x2,25)+ 
(52.,89x0,5201) ... 56,84% 

5 .. ( 1 6 , 3 7 )..'() , 7 40 0 ) + (1 ' , 6 3 xO ' 40 6 8) + (.6 , 82x0 , 8 40 4x2 , 2 5) + 
(52, 89x0, 5b42.) - 6.1 '21 " 
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Lamp iran 15. Ca:ea :EerhLtungan TDN. :Qada Perl.a.kuan P2 

Protein S erat X:asar EE BETN 

Xand.ungan 
ransum (%) 16,93 17 t 11 5,90 52,48 

Daya cerna 
(%) 

1 74,00 24,00 7.6,34 64,62 

2 73,00 28,82 70,04 65,88 

3 71,00 40,24 78 J 11 65,13 

4 75,00 31 ,04 75,82 59,21 

5 7 4,00 34,35 80,26 60,82 

TDN pada ulangan : 

1 = (16,93x0,7400)+(17,11x0,2400)+(5,90x0,7634x2,25)+ 
(52,48x0,6462) = 60,68% 

2 = (16,93x0,7300)+(17,11x0,2882)+.(5,90x0,7004x2,25)+ 

(52,58x0,6588) ~ 61,16% 

3 = (16,93x0,7100)+(17,11x0,4024).+(5,90:x0,7811x2,25)+ 

(52;48x0,6513) = 63,45 ~ -

4 = ( 1 6 , 9 3 xO , 7 50 0 ) + ( 1 7 , 11 xO , 31 0 4) + (5, 90 xO , 7 58 2 x2 , 2 5) + 

(52, 48x0, 5921 ) .., 59, 1 5 % 
. . 

5 ... (16,93x0,7400)+.(17,11x0,3435);t(5,90x0,8026x2,2.5)+ 

(52,48x0,6082) - 60,98 % 
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Lamp_ixan 1.6. Caxa Perhitungan. TDN pad.a Eerlakuan E3 

l?r.a..tein · :_ .. Ser.at. K.a.sar EE 

Kandungan 
ransum (%) 17,40 1.8, 50 5.,01 

Daya cerna 1 78,00 14,89 68,25 
(%) 

2 14,00 20,24 72,91 

3 75,00 18,61 75,11 

4 79,00 1 5' 93 75' 42 

5 76,00 20,02 73,00 

TnN pada ulangan : 

1 = (17,4x0,7800)+(18,5x0,1489)+(5,01x0,6825x2,25)+ . 
(51 ,89x0,6892) = 59,78 ~ 

2 = (17, 4-0xO, 7 400) +( 18, 5x0 ,2024) +( 5.01 xO, 7291 x2, 25) + 
c 5.1 , 89x0, 7011 ) c; 61 , 70 ~ 

3 = (17,40x0,7500)+(18,5x0,1861)+(5,01x0,7511x2,25)+ 
(51,89x0,7011) = 61,34% 

4 = (17,40x0,7900)+(18,5x0,1~93)+(5,01x0,7)42x2,25)+ 

(51 ,89x0,6435) = 58,58 % 

5 w (17,40x0,7600)+(18,~x0,2002 )+(),01x0,7300x2,25)+ 

(5 1 ,89x0,6584) = 59,32 % 

49 

BETN 

51,89 

68,92 

71 ,04 

70' 11 

64,35 

65,84 
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Lampiran 17. Hasil Daya Cerna Erotein pad.a Berbagai Perl.a
kuan Selama Sepuluh Hari. 

Day a Cerna ( %) 
U l cll lt;~t n 

PO P1 P2 P3 

1 70,7 71 74 78 

2 71 72,6 73 74 

3 70, 8 75 71 75 

4 67 71 , 1 75 79 

5 69 r/4 74 76 
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Lampiran 18. Hasil Daya Cerna Serat Kasar pada . Berbagai 
Perlakuan Salama Sepuluh Hari. 

Duya Cerna (%) 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

1 30,42 29,84 24,00 14,89 

2 25,78 34, 61 28,82 20,24 

3 47,87 37, 11 40,24 18,61 

4 42, 56 44,07 31,04 1 5, 93 

5 29,23 40,68 34,35 20,02 
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Lamp iran 19. Hasil Daya Cerna Lemak pada Berbaga!. Perlaku
an S elama S epuluh. Hari 

Day a Cerna ( %) 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

70,75 81,89 ··r6, 34 68,25 

2 78 J 81 71 J 1 5 70,04 72,91 

3 80,21 75,92 73,11 7 5 J 11 

4 82,03 67,29 75,82 75, 42 

5 64,67 . 84,0 4 80 J 26 73,00 
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Lampiran 20. Hasi~. Daya Ce:ona. BETN. pada Berbagai. Perlakuan 
Salama .Sep~uh Har~ . . 

Ulangan Daya Cerna (%) 
' 

PO P1 P2 P3 

1 t.5,19 60' 12 62,62 68,92 

2 65,01 66,36 65,88 71 '04-

3 56,32 60 '24 65' 13 70,11 

4 58' 17 52,01 58.21 64,35 

5 58,43 56,42 58,82 65,84-
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